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ABSTRACT 
 

 
Speech acts learns about the relationship between speaker and hearer. It needs good cooperation 

between speaker and hearer so that communication can run well. A speech has implicatures depending on what 
is heard by the hearer. This researh aims to find implicatures in Nihonjin no Shiranai nihongo Ep 1 movie. 
Research applied qualitative approach with descriptive analysis. Then, by its results, it is found conversational 
implicatures, such requests, questions, suspicion, doubt, sadness, sarcasm, ridicule, orders, facts, and 
solicitation occurred in the movie. Moreover, research concludes that the implicatures happened in directive, 
expressive, declarative, and assertive speech act. 
 
Keywords: Speech act, implicature, Movie Nihonjin no Shiranai Nihongo 

 
 

ABSTRAK 
 

 
Hubungan antara penutur dan mitra tutur dipelajari dalam tindak tutur. Kerja sama yang baik antara 

penutur dan mitra tutur dibutuhkan agar komunikasi dapat berjalan dengan baik. Suatu percakapan mempunyai 
implikatur tergantung pada yang didengar oleh mitra tutur. Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari 
implikatur dalam film Nihonjin no Shiranai nihongo Ep 1. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan analisis deskriptif. Hasil menunjukkan implikatur percakapan berupa permintaan, pertanyaan, dugaan, 
keraguan, kesedihan, sindiran, ejekan, perintah, fakta, dan ajakan terdapat pada film. Penelitian menyimpulkan 
bahwa implikatur percakapan terjadi pada tindak tutur direktif, ekspresif, deklaratif, dan asertif. 
 
Kata kunci: tindak tutur, implikatur, film Nihonjin no Shiranai Nihongo 
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PENDAHULUAN 
 

 
Pragmatik merupakan kajian bahasa yang berfungsi menafsirkan suatu wacana baik lisan 

maupun tertulis menurut anggapan si pendengar. Karena dalam aktivitas, wacana merupakan bentuk 
komunikasi yang terjalin antara pembicara maupun pendengar. Tindak tutur tentunya berkaitan dengan 
pragmatik karena di dalam tindak tutur yang merupakan sebuah wacana lisan antara pendengar dan 
pembicara memiliki keterkaitan satu dengan yang lain. Menurut Purwo (1990), dalam pragmatik 
terdapat hubungan antara lambang dengan ujaran, sehingga ujaran memiliki makna tertentu yang hasil 
ujarannya ditentukan oleh pihak pendengar. 

 
Aktivitas berbicara  memiliki nuansa sosial karena di dalam aktivitas tersebut ada kerja sama 

antara antara pembicara dengan pendengar atau yang lazim disebut dengan pihak penutur dan mitra 
tutur. Oleh karena itu diperlukan kerja sama yang baik antara pihak penutur dan mitra tutur. Hal 
tersebut didukung Allan (1986) yang menyatakan antara penutur dan mitra tutur hendaknya dapat 
bekerja sama dengan baik, sehingga komunikasi yang terjalin antara masing-masing pihak berjalan 
dengan lancar. 

 
Selanjutnya Allan (1986) juga menyatakan bahwa kerja sama yang baik dalam proses bertutur 

salah satunya dilakukan dengan berperilaku sopan terhadap pihak lain. Dengan berlaku sopan kepada 
pihak lain, tentunya dengan dilakukan dengan memperhitungan harga diri mitra tutur dalam kegiatan 
bertutur. Apabila tidak mengindahkan perhatian dan pertimbangan mitra tutur, kesantunan dalam 
bertutur akan mustahil dapat terwujud. Berkaitan dengan hal tersebut, penelitian bertujuan untuk 
mengetahui implikatur yang terdapat dalam korpus data Nihonjin no Shiranai Nihongo Episode 1.  
 
Kajian Teori  
 
Implikatur 
 

Tujuan berkomunikasi adalah dapat menyampaikan pesan dengan baik kepada mitra tutur. 
Komunikasi perlu mempertimbangkan (1) prinsip kejelasan (clarity), (2) prinsip kepadatan 
(conciseness), dan (3) prinsip kelangsungan (directness) agar pesan dapat sampai dengan baik pada 
peserta tutur. Jadi pada intinya, tuturan yang hendak disampaikan itu harus jelas, harus padat dan harus 
berciri langsung agar dpat dipahami secara baik oleh mitra tutur (Ambarmizu2013, n.d.). Austin 
membagi tindak tutur menjadi 発語行為、発語内行為、発語媒介行為 atau yang disebut dengan 
tindak tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi. Selain itu Searle dalam Rohmadi (2004) memusatkan teori 
tindak tutur pada tindak ilokusi. Searle membagi tindak ilokusi menjadi lima jenis yaitu representatif 
atau asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. Pengklasifikasian tindak tutur ini didasarkan 
pada fungsi pada masing-masing tindak tutur. 

 
Selanjutnya, tindak tutur merupakan implikatur sebuah percakapan karena sebuah percakapan 

memiliki implikatur berdasarkan apa yang didengar oleh mitra tutur. Grice (dalam Wiryationo, 
1996:40) mengemukakan implikatur percakapan memiliki ciri sebagai berikut. Pertama, dalam 
keadaan tertentu, implikatur percakapan dapat dibatalkan baik dengan cara   eksplisit ataupun dengan 
cara kontektual (cancellable). Kedua, ketidakterpisahan implikatur percakapan dengan cara 
menyatakan sesuatu. Biasanya tidak ada cara lain yang lebih tepat untuk mengatakan sesuatu itu, 
sehingga orang memakai tuturan bermuatan implikatur untuk menyampaikannya (nondetachable). 
Ketiga, implikatur percakapan mempersyaratkan makna konvensional dari kalimat yang dipakai, tetapi 
isi implikatur tidak masuk dalam makna konvensional kalimat itu (nonconventional). Keempat, 
kebenaran isi implikatur tidak tergantung pada apa yang dikatakan, tetapi dapat diperhitungkan dari 
bagaimana tindakan mengatakan apa yang dikatakan (calcutable). Kelima, implikatur percakapan 
tidak dapat diberi penjelasan spesifik yang pasti sifatnya (indeterminate).  
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METODE 
 

 
Penelitian dalam artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang digunakan adalah 

berupa film Nihonjin no Shiranai Nihongo Episode 1. Kemudian data film tersebut dianalisis secara 
deskriptif berdasarkan tindak tutur yang terjadi dalam percakapan. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
Analisis Implikatur Tindak Tutur yang Menyatakan Permintaan   
Situasi 

 
Pada suatu hari Haruko naik bus yang lumayan penuh pergi menuju sekolah bahasa yang telah 

direkomendasikan oleh gurunya karena sang guru akan dioperasi di RS.  Ketika di bus Haruko melihat 
seorang pria asing muda yang duduk di kursi bus, sedangkan di depannya berdiri seorang nenek yang 
membawa barang berat. Melihat kejadian tersebut Haruko menegur lelaki asing muda tersebut. 
Adapun dialognya sebagai berikut: 
 
春子：すみません。 
外人：what ? 
春子：耳しゃかしゃか、音小さくわかる？おばあさん、荷物が重い、君が立つ 
   おばあさん座る、いい？ 
外人：ノ…          （日本人の知らない日本語、0: 23) 
 
Hasil Analisis 

  
Dialog tersebut menyatakan ketidaksukaan Haruko pada tindakan yang dilakukan oleh 

seorang pria muda asing yang duduk dengan seenaknya di bus pada kursi khusus sambil mendengar 
musik cukup keras melalui earphone sehingga mengganggu para penumpang bus. Melihat hal tersebut 
timbul tindakan Haruko menegur orang asing tersebut untuk mengecilkan suara musik melalui 
earphone dengan mengatakan 耳しゃかしゃか、音小さくわかる. Implikasi dari pernyataan Haruko 
untuk mengecilkan suara musik diharapkan mampu dipahami oleh mitra tutur dengan mengerjakan 
apa yang diminta oleh penutur, yaitu untuk mengecilkan suara musik yang didengar. Karena dalam 
KBBI makna permintaan adalah berkata-kata supaya diberi atau mendapat sesuatu; mohon. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Searle dalam Rahardi (2005:37) dan Tadashi (n.d.) bahwa menyuruh 
merupakan tindak tutur direktif.  

 
Analisis Implikatur Tindak Tutur yang Menyatakan Pertanyaan 
Situasi 
  

Haruko tiba di tempat sekolah yang bernama Koubun Gakuin untuk menemui Akimoto sensei. 
Haruko ingin bertemu dengan Akimoto sensei namun tidak bertemu dengannya melainkan dengan 
Takasu sensei. Sehingga Haruko menanyakan keberadaan Akimoto sensei. Berikut cuplikan 
dialognya: 
 
高須：部外者は出てくれ。 
春子：いいえ、教師、教師。秋元先生、頼まれてきた。（名詞を渡しながら）秋元先生 
は？ 
高須：きのうから、入院した。        （日本人の知らない日本語、3: 43) 
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Hasil Analisis 
 
Setiba ditempat yang direkomendasikan oleh Akimoto sensei untuk menjadi guru di Koubun 

Gakuin, Haruko bertemu dengan Takasu sensei yang memandang dengan rasa tidak percaya pada 
Haruko, karena selain penampilan Haruko yang tidak mencerminkan seorang guru, juga Haruko 
menanyakan keberadaan Akimoto sensei dengan bertanya 秋元先生は？Namun setelah Haruko 
memberikan kartu nama yang diberikan oleh Akimoto sensei, Takasu sensei baru percaya pada 
Haruko dengan menjawab pertanyaan Haruko, bahwa Akimoto sensei tidak hadir karena masuk RS 
dari kemarin. Implikasi dari ungkapan 秋元先生は？Merupakan ungkapan yang menyatakan 
pertanyaan. Sehingga menurut KBBI makna pertanyaan adalah meminta keterangan (penjelasan dsb); 
meminta supaya diberi tahu (tentang sesuatu). Hal ini sesuai dengan Searle dalam Rahardi (2005:37) 
dan Todashi (n.d.) bahwa pertanyaan merupakan tindak tutur ekspresif.  

 
Analisis Implikatur Tindak Tutur yang Menyatakan Dugaan 
Situasi 
  

Ketika Haruko memasuki kelas ternyata yang ia temui adalah orang asing yang mempelajari 
bahasa Jepang. Materi yang diajarkan pada hari tersebut adalah menghitung. Para murid bertanya 
mengenai cara menghitung dalam bahasa Jepang. Dialog percakapannya adalah sebagai berikut. 
 
生徒：じゃ、蛇も一本か。 
春子：蛇は一匹、生ものだからね。 
生徒：中国は蛇も川も長い物だからじょう数えるよ。 
春子：日本ではじょうかもしれないけど、生き物かそうじゃないか区別する。 
         （日本人の知らない日本語、7: 30) 
 
Hasil Analisis 
 

Ketika mendapat pertanyaan dari murid yang berasal dari Cina yang menanyakan mengapa 
untuk ular cara menghitung tidak menggunakan kata jou seperti di Cina, yang merupakan cara hitung 
untuk suatu hal panjang. Haruko menjelaskan bahwa cara menghitung Jepang tidak menggunakan jou, 
Haruko menjawab dengan ungkapan 日本ではじょうかもしれないけど、生き物かそうじゃない

か区別する, dengan menduga bahwa perbedaan cara menghitung berdasarkan pada apakah termasuk 
dalam kategori benda hidup dan benda mati. Implikasi dari ungkapan yang menyatakan perbedaan 
cara menghitung berdasarkan kategori benda hidup atau bukan, merupakan ungkapan yang 
menyatakan dugaan. Maka menurut KBBI makna dugaan adalah sangkaan; perkiraan; taksiran. Hal ini 
sesuai dengan Searle dalam Rahardi (2005:37) dan Tadashi (n.d.) yang bahwa dugaan merupakan 
tindak tutur ekspresif.  

 
Analisis Implikatur Tindak Tutur yang Menyatakan Keraguan  
Situasi 
 

Ketika Haruko mengajar murid yang terdiri dari orang asing yang mempelajari bahasa Jepang, 
yang mempelajari materi kata penunjuk bilangan. Para murid bertanya mengenai cara menghitung 
dalam bahasa Jepang. Haruko nampak kewalahan tidak mampu menjawab pertanyaan para siswa. 
Dialog percakapannya adalah sebagai berikut. 
 
生徒：ほっとって知らないの？日本人なのに … 
皆 ：あなたは教師でしょうね。  教えてよ。 （日本人の知らない日本語、10：57) 
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Hasil Analisis 
 

Para siswa asing melihat Haruko tidak mampu menjawab pertanyaan dan nampak kewalahan, 
para siswa tersebut meragukan kredibilas Haruko sebagai guru. Sehingga muncul ungkapan salah satu 
siswa dengan menyatakan ほっとって知らないの？日本人なのに… Apakah Haruko tidak tahu hal 
yang ditanyakan oleh beberapa siswa lain, padahal ia orang Jepang. Haruko menanggapi mereka 
dengan mengucapkan ばかにしないでよ dengan meninggalkan kelas. Hal ini sesuai dengan KBBI 
bahwa makna keraguan adalah perihal ragu; keadaan ragu; kesangsian; kebingungan; kebimbangan. 
Hal ini sesuai dengan Searle dalam Rahardi (2005:37) dan Tadashi (n.d.), bahwa keraguan merupakan 
tindak tutur ekspresif.  

 
Analisis Implikatur Tindak Tutur yang Menyatakan Kesedihan 
Situasi 
 

Haruko mendatangi RS tempat Akimoto sensei dirawat. Ia mengadukan peristiwa yang telah 
dialaminya dengan wajah sedih  pada hari ini, bahwa ia merasa tidak sanggup untuk menghadapi 
murid orang asing. Sehingga ia bermaksud untuk keluar dari tempat ia mengajar saat ini. Adapun 
dialog percakapannya adalah sebagai berikut. 

 
秋元：ねえ、しばらく頑張ってみない？販売の仕事をやめちゃったんでしょう。 
春子：まあ… 
秋元：約束守るから。高校の仕事を必ず探してあげる。 
春子：本当に慣れるかな私。    （日本人の知らない日本語、13：34) 
 
Hasil Analisis 
 

Mendengar kesedihan Haruko, Akimoto sensei merasa sedikit bersalah karena tidak 
memberitahukan kepada Haruko, bahwa murid yang dihadapi bukan murid sekolah, melainkan murid 
asing. Namun Akimoto sensei meminta kepada Haruko untuk berusaha karena ia tahu bahwa Haruko 
tidak memiliki pekerjaan saat ini karena baru saja berhenti dari pekerjaannya sebagai sales. Akimoto 
sensei berjanji sekeluarnya dari RS, ia akan mencarikan pekerjaan sebagai guru sekolah bukan guru 
bahasa Jepang untuk orang asing. Akimoto sensei yang menghibur Haruko dengan ucapan 約束守る

から。高校の仕事を必ず探してあげる, menunjukkan bahwa Akimoto sensei turut merasakan 
kesedihan yang dialami oleh Haruko. Selain itu Akimoto sensei meminta Haruko berpikir kembali 
untuk bertahan dengan pekerjaannya saat ini, sambil memberikan kupon makan ramen di sebuah 
restoran. Hal ini sesuai dengan KBBI yang menyatakan makna kesedihan adalah perasaan sedih; duka 
cita; kesusahan hati. Hal ini sesuai dengan Searle dalam Rahardi (2005:37) dan Tadashi (n.d.) bahwa 
kesedihan merupakan tindak tutur ekspresif.  

 
Analisis Implikatur Tindak Tutur yang Menyatakan Sindiran 
Situasi 
 

Haruko akhirnya meninggalkan RS, karena sudah waktunya makan malam, Haruko pergi ke 
restoran untuk mencoba makan ramen dengan menggunakan kupon makan yang telah ia terima dari 
Akimoto sensei. Sesampainya di restoran ia terkejut menjumpai Bob muridnya di sekolah Koubun 
Gakuin yang bekerja sebagai pelayan di restoran itu. Dia juga bertemu dengan Takasu sensei dan 
Shibuya sensei di restoran tersebut. Berikut cuplikan dialognya. 

 
渋谷：わあ、カリスマなんでここに？  
高須：あぶらなっぱかたち。 
春子：何をしているですか。 
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高須：何をされているんですか高須先生。 
春子：何をされているんですか高須先生。  （日本人の知らない日本語、14: 37) 
 
Hasil Analisis 
 

Haruko sangat terkejut ketika berjumpa tanpa sengaja dengan Takasu sensei dan Shibuya 
sensei karena ia tidak menduga bertemu mereka di restoran itu. Melihat keberadaan Haruko, yang 
sedari awal Takasu sensei tidak menyukainya, ketika Haruko bertanya dengan 何をしているですか 
Takasu sensei mengulang pertanyaan tersebut dengan menggunakan keigo, yakni 何をされているん

ですか高須先. Hal ini jelas menunjukkan bahwa keigo dapat digunakan untuk menyindir lawan 
bicara untuk menggunakan keigo karena Takasu sensei merasa bahwa kedudukannya lebih tinggi 
dibandingkan Haruko yang lebih junior (Shibata, 2006: 6). Makna sindiran menurut KBBI adalah 
perkataan (gambar dsb) yg bermaksud menyindir orang; celaan (ejekan dsb) yg tidak langsung. Hal ini 
sesuai dengan Searle dalam Rahardi (2005:37) dan Tadashi (n.d.), menyindir  merupakan tindak tutur 
asertif.  

 
Analisis Implikatur Tindak Tutur yang Menyatakan Ejekan 
Situasi 
 

Bob, salah seorang murid yang belajar di Koubun Gakuin, bekerja paruh waktu di restoran 
yang menjual ramen. Pada waktu Haruko, Takasu sensei, dan Shibuya sensei sedang makan di 
restoran tersebut, mereka mendengar pembicaraan antara pemilik restoran dengan Bob. Saat itu sang 
pemilik meminta Bob untuk mengambilkan tebo dan Bob tidak mengerti yang dimaksud oleh pemilik 
restoran itu. Berikut cuplikan dialognya.  
 
オナー：ボブ、速くてぼ持っこい。てぼだよ、てぼ。 
ボブ ：てぼ？ 
オナー：いつになったら、日本にあるんだよ。食べ物を洗いすぎばか。 

（日本人の知らない日本語、15 : 10) 
 
Hasil Analisis 
 

Karena Bob tidak mengerti apa yang diucapkan oleh pemilik restoran untuk mengambilkan 
tebo, maka sang pemilik restoran mengejek Bob dengan berkata いつになったら、日本にあるんだ

よ。食べ物を洗いすぎばか, yang artinya: “Sejak kapan sih kerja di sini dan sudah tinggal di 
Jepang, masak tidak tahu apa tebo? Hanya mencuci bahan makanan saja bisanya.” Selain itu adanya 
kata ungkapan ばか yang artinya ‘bodoh’ termasuk ke dalam bentuk ejekan. Dalam KBBI yang 
dimaksud dengan ejekan adalah perbuatan mengejek; olok-olok; sindiran. Hal ini sesuai dengan Searle 
dalam Rahardi (2005:37) dan Tadashi (n.d.) ejekan termasuk tindak tutur deklaratif.  

 
Analisis Implikatur Tindak Tutur yang Menyatakan Perintah 
Situasi 
 

Pada saat Haruko akan makan, ia mendengar suara dari dapur pemilik restoran yang memarahi 
Bob karena mencuci piring tidak bersih. Berikut cuplikan dialognya.  

 
オナー：まだ汚れたんだ。また漱げよ。だからだめなんだ外国人わ。めんどくさい 
     おざぱわ。立って洗いなおせばか。 
ボブ ：？！      （日本人の知らない日本語、16: 39) 
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Hasil Analisis 
 
Pemilik restoran sangat marah kepada Bob karena pekerjaan tidak beres, sehingga ia 

memerintah Bob untuk menggosok piring dengan sungguh-sungguh agar bersih. Selain itu pemilik 
restoran mengatakan 洗いなおせ, untuk memperbaiki cara mencuci piring merupakan  kata perintah, 
maka kalimat tersebut masuk ke dalam kalimat perintah. Menurut KBBI kata perintah adalah 
perkataan yang bermaksud menyuruh melakukan sesuatu;suruhan. Hal ini sesuai dengan Searle dalam 
Rahardi (2005:37) dan Tadashi (n.d.) perintah merupakan tindak tutur direktif.  

 
Analisis Implikatur Tindak Tutur yang Menyatakan Fakta 
Situasi 
 

Setelah dari restoran untuk makan malam, Haruko kembali ke sekolah untuk meminjam buku.  
Ternyata di sana ia berjumpa Katori sensei yang sedang memandang foto Shibuya sensei dan mencium 
foto tersebut. Tanpa sepengetahuan Katori, Haruko masuk ke ruang guru dengan mengagetkan Katori 
sambil berkata ia akan meminjam buku dibawa pulang. Berikut cuplikan dialognya.  

 
春子：この本借りていくよ。 
鹿取：へえ、どうしょう。今見ていますか。 
春子：いいえ、ないよ。 
鹿取：学校の本は貸し出しは禁止です。 
春子：黙っていたよ  
鹿取：規則だから、そういうわけには  
春子：あたし黙っているさ。じゃね。 
鹿取：あのう、なんでその本を 
春子：これ？リベンジ！    （日本人の知らない日本語、18: 40) 
 
Hasil Analisis 
 

Katori yang sangat terkejut dengan kehadiran Haruko yang memasuki ruangan secara diam-
diam, sembari berkata akan meminjam buku untuk di bawa pulang. Mendengar permintaan Haruko, 
Katori melarang Haruko untuk membawa pulang buku sekolah. Namun Haruko yang telah melihat 
kejadian sebelumnya bahwa Katori menyukai Shibuya sensei dengan mencium diam-diam foto 
Shibuya sensei, Haruko akan melancarkan aksi diam tidak melihat apa yang telah dilakukan oleh 
Katori apabila ia diperbolehkan meminjam buku sekolah. Tindakan yang dilakukan oleh Haruko 
dengan mengatakan あたし黙っているさ, merupakan sebuah fakta yang tidak dapat dipungkiri oleh 
Katori, sehingga ia tidak bisa melarang Haruko untuk meminjam buku sekolah. Fakta menurut KBBI 
adalah hal (keadaan, peristiwa) yg merupakan kenyataan; sesuatu yg benar-benar ada atau terjadi. Hal 
ini sesuai dengan Searle dalam Rahardi (2005:37) dan Tadashi (n.d.) yang menyatakan fakta 
merupakan tindak tutur direktif.  
 
Analisis Implikatur Tindak Tutur yang Menyatakan Ajakan  
Situasi 
 

Haruko mengajak seluruh muridnya belajar di luar kelas, yakni di rumah makan sushi. Haruko 
meminta tolong kepada pemilik rumah makan sushi meminjamkan dapurnya untuk mengajarkan 
kepada murid mengenai peralatan dapur. Setelah ia menjelaskan apa saja peralatan di dapur, Bob 
merasa lapar dan ingin makan sushi, namun Haruko mengajak Bob bahwa ia harus mencuci piring 
terlebih dahulu sebelum menikmati sushi. Berikut cuplikan dialognya.  

 
ボブ：なあ、そろそろすしを食れるよ。 
春子：その前にこちきて。    （日本人の知らない日本語、24: 06) 
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Hasil Analisis 
 
Haruko berhasil mengajarkan langsung kepada para muridnya mengenai peralatan di dapur. 

Bob salah seorang murid Haruko merasa lapar dan ingin makan sushi. Namun Haruko mengajak Bob 
untuk mencuci piring terlebih dahulu sebelum menikmati sushi. Dengan mengucapkan その前にこち

きて Haruko ingin mengajarkan kepada Bob, bahwa ia harus bisa mencuci piring dengan bersih 
seperti yang diharapkan oleh pemilik restoran tempat Bob bekerja. Kalimat ajakan menurut KBBI 
adalah meminta (menyilakan, menyuruh, dsb) supaya turut (datang dsb); membangkitkan hati supaya 
melakukan sesuatu. Hal ini sesuai dengan Searle dalam Rahardi (2005:37) dan Tadashi (n.d.), ajakan  
merupakan tindak tutur direktif.  
 
 

SIMPULAN 
 

 
Tindak tutur merupakan suatu bentuk komunikasi yang terjalin antara pihak penutur dan mitra 

tuturnya. Suatu tindak tutur akan memiliki implikatur jika tuturan tersebut memiliki makna yang 
berbeda menurut pihak mitra tutur. Implikatur dapat ditemukan pada wacana lisan maupun tertulis. 
Pada korpus data film di dalamnya berisi ungkapan lisan. Oleh karena itu implikatur dapat pula 
ditemukan dalam ungkapan lisan. Adapun implikatur tersebut dapat berupa permintaan, pertanyaan, 
dugaan, keraguan, kesedihan, sindiran, ejekan, perintah, fakta, dan ajakan. Tindak tutur yang 
ditemukan pada korpus data adalah tindak tutur direktif, ekspresif, deklaratif , dan asertif.  
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